
SURAT KETERANGAN 

No. 006 - Perpust TDI/UNTAR/VIII/2020 

 

 

Kepala Perpustakaan Teknik, Desain dan Informatika Universitas Tarumanagara 

menerangkan bahwa buku dengan Judul: 

 

Panduan Penggunaan Pedoman Perencanaan Tebal Perkerasan Jalan Lentur Bina Marga 

2017, Agustus 2020 

Oleh : Ir. Ni Luh Putu Shinta Eka Setyarini, M.T. dan Ir. Jemy Wijaya, M.T. 

  Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

  Universitas Tarumanagara 

  

Disimpan sebagai Koleksi Perpustakaan TDI Universitas Tarumanagara Jakarta. 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sesuai dengan keperluannya. 

 

Jakarta, 14 Agustus 2020 

 

Kepala Perpustakaan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 SURAT - TUGAS 
Nomor: 767-D/3318/FT-UNTAR/VIII/2020 

 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara, dengan ini menugaskan kepada Saudara: 

 
1. Ir. Ni Luh Putu Shinta E.S, M.T. 
2. Ir. Jemy Wijaya, M.T. 

 
Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan data sebagai berikut: 

Judul  : Panduan Penggunaan Pedoman Perencanaan Tebal 
Perkerasan Jalan Lentur Bina Marga 2017 

Waktu Pelaksanaan : April 2020 – Juli 2020 
Biaya : Rp. 500.000,- 

 
Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan melaporkan 
hasil penugasan tersebut kepada Dekan Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara. 

 
 
 

17 Agustus 2020 
 
 
Dekan 
 
 
 
Harto Tanujaya, S.T., M.T., Ph.D. 
 
Tembusan: 
1. Kaprodi. Sarjana Teknik Sipil 
2. Kasubag. Personalia 
3. Arsip 
 
 
 



PANDUANPENGGUNAANPEDOMANPERENCANAANTEBAL

PERKERASANJALANLENTURBINAMARGA2017

Oleh

Ir.NiLuhPutuShintaEkaSetyarini,M.T.

NIDN03033116302

Ir.JemyWijaya,M.T.

NIDN0320015703

PROGARAM STUDISARJANATEKNIKSIPIL

FAKULTASTEKNIK

UNIVERSITASTARUMANAGARA

AGUSTUS,2020



i

DAFTARISI

DAFTARISI i

DAFTARTABEL v

DAFTARGAMBAR vi

I. RuangLingkup 7

II.ACUAN 7

III.ISTILAHDANDEFINISI 7

3.1 AngkaEkivalenBebanGandarSumbuKendaraan(E) 7

3.2 IndeksPermukaan(lP) 7

3.3 StruktualNumber(SN) 8

3.4 KoefisienDrainase 8

3.5 LajurRencana 8

3.6 LapisAsbutonCampuranDingin(LASBUTAG) 8

3.7 LapisBetonAspal(LASTON) 8

3.8 LapisPenetrasiMakadam (LAPEN) 8

3.9 LapisPermukaan 8

3.10LapisPondasi 9

3.11LapisPondasiBawah 9

3.12Reliability 9

3.13TanahDasar 9

3.14UmurRencana(UR) 9

3.15FallingWeightDeflectometer(FWD) 9

IV.UMURRENCANA 10

V.LaluLintas 11



ii

5.1 FaktorPertumbuhanLaluLintas(i) 11

5.2 LaluLintasPadaLajurRencana 12

5.3 FaktorEkivalenBeban(VehicleDamageFactor) 12

5.4 BebanSumbuStandarKumulatif 14

5.5 PerkiraanLaluLintasUntukJalanLaluLintasRendah 14

VI.PemilihanStrukturPerkerasan 15

VII.FondasiJalan 16

7.1 PengukurandayadukungdenganDCP(DynamicConePenetrationTest)

16

7.2 CBRDesainTanahDasar 17

7.3 CBRRencanaUntukStabilisasiTanahDasar 18

7.4 PenentuanTebalLapisanPerkerasan 19

VIII.ContohAplikasi1 20

8.1 CekUmurRencana(UR)Minimum 22

8.2 TentukanPertumbuhanLaluLintas(i) 22

8.3 HitungLHR 23

8.4 HitungR 23

8.5 TentukanDLdanDD 24

8.6 TentukanNilaiVDF 24

8.7 HitungNilaiESA 24

8.8 HitungESA5 25

8.9 MenentukanTipePerkerasan 25

8.10HitungNilaiCBR 26

8.11TentukanTebalLapisanPerkerasan 27

8.12KesimpulanTebalLapisanPerkerasan 28

IX.ContohAplikasi2 28



iii

9.1 CekUmurRencana(UR)Minimum 29

9.2 TentukanPertumbuhanLaluLintas(i) 29

9.3 HitungLHR 30

9.4 HitungR 30

9.5 TentukanDLdanDD 30

9.6 TentukanNilaiVDF 31

9.7 HitungNilaiESA 31

9.8 HitungESA5 31

9.9 MenentukanTipePerkerasan 32

9.10HitungNilaiCBR 33

9.11TentukanTebalLapisanPerkerasan 33

9.12IlustrasiPerkerasan 34

X.ContohAplikasi3 35

10.1CekUmurRencana(UR)Minimum 35

10.2TentukanPertumbuhanLaluLintas(i) 36

10.3HitungLHR 36

10.4HitungR 36

10.5TentukanDLdanDD 37

10.6TentukanNilaiVDF 37

10.7HitungNilaiESA 37

10.8HitungESA5 38

10.9MenentukanTipePerkerasan 39

10.10HitungNilaiCBR 40

10.11TentukanTebalLapisanPerkerasan 40

10.12IlustrasiPerkerasan 41



iv

DAFTARTABEL

Tabel1.FaktorDistribusiLajur(DL) 11

Tabel2.NilaiVDFMasing–masingJenisKendaraanNiaga 12

Tabel3.NilaiVDFMasing–masingJenisKendaraanNiaga 13

Tabel4.PerkiraanLaluLintasUntukJalanLaluLintasRendah 14

Tabel5.FaktorPenyesuaianModuludTanahDasarTerhadapKondisiMusim 15

Tabel6.IndikasiPerkiraanNilaiCBR 16

Tabel7.DesainPondasiJalanMinimum 17

Tabel8.DesainPerkerasanLenturOpsiBiayaMinimum DenganCTB 18



v

DAFTARGAMBAR

Gambar1.TipikalSusunanLapisPerkerasanLentur 9

Gambar2.TabulasiUmurRencanaPerkerasanJalanBaru(UR) 9

Gambar3.RumusMenghitungESABerdasarkanKeterangan 13

Gambar4.TabulasiPemilihanJenisPerkerasan 14

Gambar5.ProsedurDesainPerkerasanLenturMenggunakanPendekatan

Mekanistik 18

Gambar6.KonfigurasiSumbuKendaraan 20



6

I. RuangLingkup

Pedomanperencanaanperkerasanlenturtahun2017meliputiketentuanumum

perencanaan,uraiandeskripsi,ketentuanteknisperencanaan,metodeperencanaandan

contoh -contoh perhitungan daripedoman.Untukmerencanakan tebalperkerasan

denganmetodeiniberlakuuntukperkerasanlenturdengankonstruksimempergunakan

materialbergradasilepas(granuralmaterialdanbatupecah)sertabahanberpengikat

aspal.

Petunjukperencanaaninidigunakanuntuk:perencanaanperkerasanjalanbaru,

perencanaan pelapisan tambahan (overlay),dan perencanaan konstruksibertahap

(StageConstruction).Dalam menggunakanpedomanperencanaantebalperkerasan

lenturini,penilaianterhadapkekuatanperkerasanjalanyangadaharusterlebihdahulu

menelitidanmempelajarihasil-hasilpengujiandilaboratorialdanIapangan.Penilaianini

sepenuhnya tanggung jawab perencana,sesuai dengan kondisi setempat dan

pengalamannya.

Cara-caraperencanaantebalperkerasan,selainyangdiuraikandalam pedomanini

dapatjugadigunakan,dengansyaratdapatdipertanggungjawabkanberdasarkanhasil-

hasilpengujianparaahli

II. ACUAN

 PtT-01-2002-BPedomanPerencanaanTebalPerkerasanLentur

 PdT-14-2003PerencanaanTebalPerkerasanJalanBetonSemen

 PdT-05-2005PerencanaanTebalLapisTambahPerkerasanLenturdenganMetode

Lendutan

 Austroads,PavementDesign,AGuidetotheStructuralDesignofPavements,2008

 AASHTOGuideforDesignofPavementStructure,1993

III. ISTILAHDANDEFINISI

lstilahdandefinisiyangdigunakandalam pedomaninisebagaiberikut:

3.1 AngkaEkivalenBebanGandarSumbuKendaraan(E)

Angkayangmenyatakanperbandingantingkatkerusakanyangditimbulkan

olehlintasanbebangandarsumbutunggalkendaraanterhadaptingkatkerusakan

yangditimbulkanolehsatulintasanbebanstandarsumbutunggalseberat8,16ton
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(18.000lb).

3.2 IndeksPermukaan(lP)

Angkayangdipergunakanuntukmenyatakanketidakrataandankekokohan

permukaanjalanyangberhubungandengantingkatpelayananbagiIalu-lintasyang

lewat.

3.3 StruktualNumber(SN)

Indeksyang diturunkan darianalisisIalu-lintas,kondisitanah dasar,dan

lingkungan yang dapat dikonversimenjaditeballapis perkerasan dengan

menggunakankoefisienkekuatanrelatifyangsesuaiuntuktiap-tiapjenismaterial

masing-masinglapisstrukturperkerasan.

3.4 KoefisienDrainase

Faktoryangdigunakanuntukmemodifikasikoefisienkekuatanrelatifsebagai

fungsiyangmenyatakanseberapabaiknyastrukturperkerasandapatmengatasi

pengaruhnegatifmasuknyaairkedalam strukturperkerasan.

3.5 LajurRencana

SalahSatulajurlalulintasdarisistem jalanrayayangmenampunglalu-lintas

terbesar.Umumnyalajurrencanaadalahsalahsalahlajurdarijalanrayadualajur

ataubagiantepiluardarijalanrayayangberlajurbanyak.

3.6 LapisAsbutonCampuranDingin(LASBUTAG)

Campuranyangterdiriatasagregatkasar,agregathalus,asbuton,bahan

peremaja,danfiller(biladiperlukan)yangdicampur,dihamparkandandipadatkan

secaradingin.

3.7 LapisBetonAspal(LASTON)

Lapisanpadakonstruksijalanyangterdiriatasagregatkasar,agregathalus,

fillerdanaspalkerasyangdicampur,dihamparkandandipadatkandalam keadaan

panaspadasuhutertentu.

3.8 LapisPenetrasiMakadam (LAPEN)

Lapis perkerasan yang terdiriatas agregatpokok dan agregatpengunci

bergradasiterbuka dan seragam yang diikatoleh aspalkeras dengan cara

disemprotkan diatasnya dan dipadatkan lapisdemilapisdan jika digunakan
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sebagailapispermukaanperludiberilaburanaspaldenganbatupenutup.

3.9 LapisPermukaan

Bagianperkerasanpalingatasyangmengalamikontaklangsungdenganroda

kendaraanyangmembebanijalantersebut.

3.10 LapisPondasi

Bagianperkerasanyangterletakantaralapispermukaandanlapispondasi

bawah(ataudengantanahdasarbilatidakmenggunakanlapispondasibawah).

3.11 LapisPondasiBawah

Bagianperkerasanyangterletakantaralapispondasidantanahdasar.

3.12 Reliability

Kemungkinan(probability)bahwajeniskerusakantertentuataukombinasi

jeniskerusakanpadastrukturperkerasanakantetaplebihrendahataudalam

rentangyangdiijinkanselamaumurrencana.

3.13 TanahDasar

Permukaan tanah semula atau permukaan galian atau permukaan tanah

timbunan yang dipadatkan dan merupakan permukaan tanah dasar untuk

perletakanbagian-bagianperkerasanlainnya.

3.14 UmurRencana(UR)

Jumlahwaktudalam tahunyangdihitungsejakjalantersebutmulaidibuka

sampaisaatdiperlukanperbaikanberatataudianggapperluuntukdiberilapis

permukaanyangbaru.

3.15 FallingWeightDeflectometer(FWD)

Alatuntukmengukurkekuatanstrukturperkerasanjalanyangbersifatnon-

destruktif.Strukturperkerasan lentur,umumnya terdiriatas:pondasibawah

(subbasesource),lapispondasi(basecourse),dan lapispermukaan (surface

course).Sedangkansusunanlapisperkerasanadalahsepertidiperlihatkanpada

gambar1.
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Gambar1.TipikalSusunanLapisPerkerasanLentur

IV. UMURRENCANA

Gambar2.TabulasiUmurRencanaPerkerasanJalanBaru(UR)
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V. LaluLintas

5.1 FaktorPertumbuhanLaluLintas(i)

Jawa Sumatera Kalimantan
Rata–rata

Indonesia

ArteridanPerkotaan 4.8 4.83 5.14 4.75

KolektorRural 3.5 3.5 3.5 3.5

JalanDesa 1 1 1 1

Pertumbuhan lalu lintas selama umurrencana dihitung dengan faktor

pertumbuhankumulatif(CumulaitveGrowthFactor):

R=
(1+0.01i1)UR-1

0.01i
……………………………………………………………….(1)

Dengan:R =FaktorPengaliPertumbuhanLaluLintasKumulatif

i =LajuPertumbuhanLaluLintasTahunan(%)

UR =UmurRencana(Tahun)

Apabila diperkirakan akan terjadiperbedaan laju pertumbuhan tahunan

sepanjangtotalumurrencana(UR),dengani1%selamaperiodeawal(UR1tahun)

dani2% selamasisaperiodeberikutnya(UR–UR1),faktorpengalipertumbuhan

lalulintaskumulatifdapatdihitungdariformulaberikut:

R=
(1+0.01i1)UR1-1

0.01i1
+(1+0.01i1)(UR1-1)(1+0.01i2){

(1+0.01i2)(UR-UR1)-1
0.01i2

}

……..(2)

Dengan:R =FaktorPengaliPertumbuhanLaluLintasKumulatif

i1 =LajuPertumbuhanTahunanLaluLintasPeriode1(%)

i2 =LajuPertumbuhanTahunanLaluLintasPeriode2(%)

UR =TotalUmurRencana(Tahun)

UR1 =UmurRencanaPeriode1(Tahun)

Formuladiatasdigunakanuntukperioderasiovolumekapasitas(RVK)yang

belum mencapaitingkatkejenuhan(RVK ≤0.85).Apabilakapasitaslalulintas

diperkirakantercapaipadatahunke(Q)dariumurrencana(UR),faktorpengali

pertumbuhanlalulintaskumulatifdihitungsebagaiberikut:
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R =
(1+0.01i)Q-1

0.01i
+(UR-Q)(1+0.01i)(Q-1)

……………………………….…………..(3)

5.2 LaluLintasPadaLajurRencana

Lajurrencanaadalahsalahsatulajurlalulintasdarisuaturuasjalanyang

menampunglalulintaskendaraanniaga(trukdanbus)palingbesar.Bebanlalu

lintaspadalajurrencanadinyatakandalam kumulatifbebangandarstandar(ESA)

denganmemperhitungkanfaktordistribusiarah(DD)danfaktordistribusilajur

kendaraanniaga(DL).

Untukjalan dua arah,faktordistribusiarah (DD)umumnya diambil0,50

kecualipadalokasilokasiyangjumlahkendaraanniagacenderunglebihtinggipada

satuarahtertentu.

Untukjalan dua arah,faktordistribusiarah (DD)umumnya diambil0,50

kecualipadalokasi-lokasiyangjumlahkendaraanniagacenderunglebihtinggi

padasatuarahtertentu.

Faktordistribusilajurdigunakanuntukmenyesuaikanbebankumulatif(ESA)

padajalandengandualajurataulebihdalam satuarah.Padajalanyangdemikian,

walaupunsebagianbesarkendaraanniagaakanmenggunakanlajurluar,sebagian

lainnyaakanmenggunakanlajur-lajurdalam.

Tabel1.FaktorDistribusiLajur(DL)

JumlahLajurSetiapArah
KendaraanNiagaPadaLajurDesain

(%terhadappopulasikendaraanniaga)

1 100

2 80

3 60

4 50

5.3 FaktorEkivalenBeban(VehicleDamageFactor)

Dalam desainperkerasan,bebanlalulintasdikonversikebebanstandar(ESA)

denganmenggunakanFaktorEkivalenBeban(VehicleDamageFactor).Analisis
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strukturperkerasan dilakukan berdasarkan jumlah kumulatifESA pada lajur

rencanasepanjangumurrencana.

Timbangan surveibeban gandaryang menggunakan sistem statis harus

mempunyaikapasitasbebanroda(tunggalatauganda)minimum 18tonatau

kapasitasbebansumbutunggalminimum 35ton.

Tingkatpembebananfaktualberlebihdiasumsikanberlangsungsampaitahun

2020.Setelahtahun2020,diasumsikanbebankendaraansudahterkendalidengan

bebansumbunominalterberat(MST)12ton.Namundemikian,untukkeperluan

desain,DirektoratJenderalBinaMargadapatmenentukanwaktupenerapanefektif

bebanterkendalitersebutsetiapwaktu.

Jikasurveibebangandartidakmungkindilakukanolehperencanadandata

surveibebangandarsebelumnyatidaktersedia,makanilaiVDFpadatabel2.dan

tabel3.dapatdigunakanuntukmenghitungESA.

Tabel2.menunjukkan nilaiVDF regionalmasing-masing jeniskendaraan

niagayangdiolahdaridatastudiWIM yangdilakukanDitjenBinaMargapadatahun

2012–2013.Datatersebutperludiperbaruisecaraberkalasekurang-kurangnya

setiap5tahun.

Apabilasurveilalulintasdapatmengidentifikasijenisdanmuatankendaraan

niaga,dapatdigunakandataVDFmasing-masingjeniskendaraanmenuruttabel3.

Untukperiodebebanfaktual(sampaitahun2020),digunakannilaiVDFbeban

nyata.Untukperiodebebannormal(terkendali)digunakanVDFdenganmuatan

sumbuterberat12ton.

Tabel2.NilaiVDFMasing–masingJenisKendaraanNiaga
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Tabel3.NilaiVDFMasing–masingJenisKendaraanNiaga

5.4 BebanSumbuStandarKumulatif

BebansumbustandarkumulatifatauCumulativeEquivalentSingleAxleLoad

(CESAL)merupakanjumlahkumulatifbebansumbulalulintasdesainpadalajur

desainselamaumurrencana,yangditentukansebagaiberikut:
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Gambar3.RumusMenghitungESABerdasarkanKeterangan

5.5 PerkiraanLaluLintasUntukJalanLaluLintasRendah

Padadaerahdenganlalulintasrendah,jikadatalalulintastidaktersediaatau

diperkirakanterlalurendahmakaTabel4.dapatdigunakan:

Tabel4.PerkiraanLaluLintasUntukJalanLaluLintasRendah

VI. PemilihanStrukturPerkerasan

Pemilihanjenisperkerasanakanbervariasiberdasarkanvolumelalulintas,

umurrencana,dankondisifondasijalan.BatasanpadaTabel3.1tidakmutlak,

perencana harus mempertimbangkan biaya terendah selama umurrencana,

keterbatasan dan kepraktisan pelaksanaan. Pemilihan alternatif desain

berdasarkanmanualiniharusdidasarkanpadadiscountedlifecyclecostterendah.
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Gambar4.TabulasiPemilihanJenisPerkerasan

VII. FondasiJalan

7.1 PengukurandayadukungdenganDCP(DynamicConePenetrationTest)

PengujiandayadukungdenganDCPtidakmemberikanhasildengantingkat

ketelitian yang samadengan pengujian dilaboratorium.Pengujian DCP hanya

dilakukanpadakondisiberikut:6-2

a.Tanahrawajenuhairsehinggatidakmungkindapatdipadatkansehingga

pengujianCBRlaboratorium menjaditidakrelevan.Dalam halininilaiCBR

yang diperoleh daripengujian DCP memberikan nilaiyang lebih dapat

diandalkan.PengujianDCPjugadigunakanuntukmenentukankedalaman

tanahlunak(LampiranH).Pengujianpenetrometerataupiezometerjuga

dapatdigunakan.

b.Pada kawasan tanah aluvialkering,khususnya daerah persawahan,

kemungkinanterdapatlapisandengankepadatanrendah(antara1200–

1500kg/m3)dibawahpermukaantanahyangkering.PengujianDCPharus

dilakukan untukmemastikan kondisifaktualterbasah dilapangan dan
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harusdiperhitungkandalam desain.Untukkeamanan,dalam prosesdesain

harusdiasumsikanbahwalapisantersebutjenuhselamamusim penghujan.

Tabel5.FaktorPenyesuaianModuludTanahDasarTerhadapKondisiMusim

Musim
FaktorPenyesuaianMinimum Nilai

CBRBerdasarkanPengujianDCP

Musim HujandanTanahJenuh 0.9

MasaTransisi 0.8

Musim Kemarau 0.7

NilaiCBRdesain=(CBRhasilpengujianDCP)xfaktorpenyesuaian

Tabel6.IndikasiPerkiraanNilaiCBR

7.2 CBRDesainTanahDasar

a.MetodeDistribusiNormalStandar

Jikatersediacukupdatayangvalid(minimum 10titikdataujipersegmen

yangseragam)rumusberikutinidapatdigunakan:
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CBRkarakteristik=CBRrata-rata–fxdeviasistandar

 f=1,645(probabilitas95%),untukjalantolataujalanbebashambatan.

 f=1,282(probabilitas90%)untukjalankolektordanarteri.

 f=0.842(probabilitas80%),untukjalanlokaldanjalankecil.

 Koefisienvariasi(CV)maksimum daridataCBRuntuksuatusegmen

tidaklebihbesardari25%.Koefisienvariasisampaidengan30%masih

bolehdigunakan.

 Apabila jumlah data persegmen kurang dari10 maka nilaiCBR

terkecildapatmewakilisebagaiCBRsegmen.

b.MetodePersentil

MetodepersentilmenggunakandistribusidatanilaiCBR padasegmen

seragam yangdianggapterdistribusisecaranormal.Nilaipersentilke“x”

darisuatukumpulandatamembagikumpulandatatersebutdalam dua

bagian,yaitubagianyangmengandung“x”persendatadanbagianyang

mengandung(100–x)persendata.

NilaiCBRyangdipilihadalahadalahnilaipersentilke10(10thpercentile)

yangberarti10% datasegmenyangbersangkutanlebihkecilatausama

dengannilaiCBRpadapersentiltersebut.Atau:90% daridataCBRpada

segmenseragam tersebutlebihbesaratausamadengannilaiCBRpada

persentiltersebut.

7.3 CBRRencanaUntukStabilisasiTanahDasar

Perbaikantanahdasardapatberupamaterialtimbunanpilihan,stabilisasi

kapur,ataustabilisasisemen.Pelebaranperkerasanpadagalianbiasanyameliputi

pembentukantanahdasaryangsempitatautidakteratursehinggamenyulitkan

pelaksanaan stabilisasi.Dalam kasus yang demikian sebaiknya digunakan

perbaikandenganmaterialtimbunanpilihan.

Dalam perencanaanjikadipilihstabilisasikapuratausemenmakanilaidaya

dukungmaterial(CBR)dipilihnilaiterkecildaritiganilaiberikut:

a.dayadukungrendaman4haridarimaterialyangdistabilisasi;

b.empatkalidayadukungtanahasalsebelum distabilisasi;
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c.dayadukungyangdiperolehdariformulaberikut:

CBRStabilisasi=CBRTanahAslix2
(TebalLapisStabilisasiDalam mm)/150

…………………….(3)

Tebaltotaltanahdasarstabilisasiadalah150mm untukpemadatanbiasa

atausampaidengan300mm apabiladisyaratkandandigunakanalatpemadatpad

footdenganberatstatic18ton.

Tabel7.DesainPondasiJalanMinimum
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Gambar5.ProsedurDesainPerkerasanLenturMenggunakanPendekatan

Mekanistik

7.4 PenentuanTebalLapisanPerkerasan

Tabel8.DesainPerkerasanLenturOpsiBiayaMinimum DenganCTB
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VIII. ContohAplikasi1

Diketahui:

 LokasiProyek =Sumatera

 Status/FungsiJalan =JalanNasional/KolektorRural

 JumlahLajur/KelasJalan =1Lajur2Arah/KelasIIIA

 JenisPerkerasan =PerkerasanLentur

 ElemenPerkerasan =LapisanAspaldanLapisanBerbutir

 UmurRencana(UR) =30Tahun

 KomposisiLaluLintas:

a) Sedan,Jeep =7428Kendaraan

b) Angkor,Combi =6007Kendaraan

c) Pickup =4308Kendaraan

d) BusKecil = 721Kendaraan

e) BusBesar = 109Kendaraan

f) Truk2Sumbu(4Roda) = 935Kendaraan

g) Truk2Sumbu(6Roda) = 688Kendaraan

h) Truk3Sumbu(10Roda)= 556Kendaraan

i) TrukGandengan = 56Kendaraan

j) TrukTrailer4Sumbu = 67Kendaraan
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Gambar6.KonfigurasiSumbuKendaraan
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 CBRTanahDasar =4%

 CBRSegmen1:

8.1 CekUmurRencana(UR)Minimum

8.2 TentukanPertumbuhanLaluLintas(i)
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8.3 HitungLHR

LHR=LHRJK x(1+ )̂

 Sedan,Jep =7428x(1+3.5)̂30

=20848.86Kendaraan/hari

 Angkot,Combi =6007x(1+3.5)̂30

=16860.41Kendaraan/hari

 Pickup =4308x(1+3.5)̂30

=12091.67Kendaraan/hari

 BusKecil = 721x(1+3.5)̂30

= 2023.69Kendaraan/hari

 BusBesar = 109x(1+3.5)̂30

= 305.94Kendaraan/hari

 Truk2Sumbu(4Roda) = 935x(1+3.5)̂30

=2624.35Kendaraan/hari

 Truk2Sumbu(6Roda) = 688x(1+3.5)̂30

= 1931.07Kendaraan/hari

 Truk3Sumbu(10Roda) = 556x(1+3.5)̂30

= 1560.58Kendaraan/hari

 TrukGandengan = 56x(1+3.5)̂30

= 157.18Kendaraan/hari

 TrukTrailer4Sumbu = 67x(1+3.5)̂30

= 188.06Kendaraan/hari

 ƩLHR30 = 5859181Kendaraan/hari

8.4 HitungR

R =
(1+0.01 i)UR-1

0.01 i

=
(1+0.01 x 3.5)30-1

0.01 x 3.5
=51.63
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8.5 TentukanDLdanDD

8.6 TentukanNilaiVDF

8.7 HitungNilaiESA

ESA=ƩLHRJKxVDFx365xDDxDLxR

No.
Jenis

Kendaraan

LHR

Awal

LHR

AKHIR
VDF4 ESA4

1 BusKecil 721 2023.69 0.3 16398.7845

2 BusBesar 109 305.94 1 1027049.775

3

Truk2

Sumbu(4

Roda)

935 2624.35 1.6 14096022.6

4
Truk2

Sumbu(6
688 1931.07 0.9 5834396.52
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No.
Jenis

Kendaraan

LHR

Awal

LHR

AKHIR
VDF4 ESA4

Roda)

5

Truk3

Sumbu(10

Roda)

556 1560.58 0.1 523889.61

6
TrukTrailer

4Sumbu
67 188.06 13.6 858759.22

Jumlah 34798516.51

8.8 HitungESA5

ESA5 =TM xƩESA4

=2x34798516.51 =69597033.02
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8.9 MenentukanTipePerkerasan

 Berdasarkan tabeldiatas tentang pemilihan jenis perkerasan,maka

didapatjenisstrukturperkerasandenganAC-WC modifikasiatauSMA

modifikasidengan CTB dengan menggunakan bagan desain 3 pada

manualdesainperkerasanjalan2017.

 Halinidapatdisimpulkanbahwatipeperkerasanyangakandigunakan

yaitutebalperkerasanlentur(FlexiblePavement).
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8.10HitungNilaiCBR

 CBRRata-rata =(25.6+15.4+25+14.6+24.4)/5

=21%

 CBRSegmen =CBRRata-rata-( −

)/

Segmen1 =21-(25.6−14.6)/2.48

=16.56%~17%

Segmen2 =14.08%~15%

Segmen3 =26.95%~27%

Segmen4 =19.65%~20%

Segmen5 =19.98%~20%

 SemuaNilaiCBRSegmen>6
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 Keterangan:BerdasarkannilaiCBR≥6%,makatidakdilakukanperbaikan

tanahdasardanlapispenopang(CappingLayer).

8.11TentukanTebalLapisanPerkerasan

8.12KesimpulanTebalLapisanPerkerasan

Segmen
AC–

WC

AC-

BC

AC–

Base

CTB

(mm)

LFAKelasA

(mm)

Peningkatan

Tanah

Dasar(mm)

1 40 60 125 150 150 -

2 40 60 125 150 150 -

3 40 60 125 150 150 -

4 40 60 125 150 150 -

5 40 60 125 150 150 -

IX. ContohAplikasi2

Diketahui:

 LokasiProyek =Sumatera
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 StatusFungsiJalan =ArteriRural

 JumlahLajur =3Lajur

 JenisPerkerasan =PerkerasanLentur

 ElemenPerkerasan =LapisanAspaldanLapisanBerbutir

 UmurRencana =30Tahun

 CBRTanahDasar =6.5%

 KomposisiLaluLintas:

k) MobilPenumpang(1+1)=1200Kendaraan

l) Bus(3+6) = 450Kendaraan

m) TrukPickUp(2+4) = 200Kendaraan

n) Truk3Sumbu(4+8.8) = 200Kendaraan

o) Truk5Sumbu(5+7+8.8.8) = 155Kendaraan

9.1CekUmurRencana(UR)Minimum

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehUR=20Tahun.
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DitentukanolehsoalUR=30Tahun

9.2TentukanPertumbuhanLaluLintas(i)

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehi=4.83%

Ditentukanolehsoali=6%

9.3HitungLHR

LHR=LHRJK x(1+ )̂

JenisKendaraan BebanSumbu LHRJK LHR2021 LHRAkhir

Mobil

Penumpang
1+1 1200 1390 7893.4527

Bus 3+6 450 521 2992.3589

TrukPickUp 2+4 200 232 1332.4899

Truk3Sumbu 4+8.8 200 232 1332.4899

Truk5Sumbu 5+7+8.8.8 155 180 1033.8284

Total 2555 14674.61995



31

9.4HitungR

R =
(1+0.01 i)UR-1

0.01 i

=
(1+0.01 x 6)30-1

0.01 x 6
=79.0582

9.5TentukanDLdanDD

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehDD=0.5danDL=0.6

9.6TentukanNilaiVDF

9.7HitungNilaiESA

ESA=ƩLHRJKxVDFx365xDDxDLxR



32

No.
Jenis

Kendaraan
LHRJK

LHR

AKHIR

VDF

4
ESA4

CESAAkhir

1
Mobil

Penumpang
1200 7893.4527 - - -

2 Bus 450 2992.3589 0.3 1353069 7771339.848

3
TrukPick

Up
200 1332.4899 - - -

4
Truk3

Sumbu
200 1332.4899 7.6 15263795.6 87667435.5

5
Truk5

Sumbu
155 1033.8284 30.3 47214576.6 271176503.7

Jumlah 6381441.2 366615319.1

9.8HitungESA5

ESA5 =TM xƩCESA

=2x366615319.1 =7.34x108
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9.9MenentukanTipePerkerasan

 Berdasarkan tabeldiatas tentang pemilihan jenis perkerasan,maka

didapatjenisstrukturperkerasandenganAC-WC modifikasiatauSMA

modifikasidengan CTB dengan menggunakan bagan desain 3 pada

manualdesainperkerasanjalan2017.
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9.10 HitungNilaiCBR

 Keterangan:BerdasarkannilaiCBR≥6%,makatidakdilakukanperbaikan

tanahdasardanlapispenopang(CappingLayer).

9.11 TentukanTebalLapisanPerkerasan
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9.12 IlustrasiPerkerasan

X. ContohAplikasi3

Diketahui:

LokasiProyek

=Sumatera

StatusFungsiJalan

=ArteriRural

JumlahLajur =3Lajur

JenisPerkerasan =

PerkerasanLentur

ElemenPerkerasan

= Lapisan Aspaldan

LapisanBerbutir

UmurRencana = 30

Tahun

 CBR TanahDasar

=6%

KomposisiLaluLintas:

p) MobilPenumpang(1+1) =

1200Kendaraan

q) Bus(3+6) = 450Kendaraan

r) TrukPickUp(2+4) = 200Kendaraan

ACWC

ACBC4

ACBC/ACBASE

CTB2

AgregatA

50mm

60mm

220mm

150mm

150mm
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s) Truk3Sumbu(4+8.8) = 200Kendaraan

t) Truk5Sumbu(5+7+8.8.8) = 155Kendaraan

10.1CekUmurRencana(UR)Minimum

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehUR=20Tahun.

DitentukanolehsoalUR=30Tahun

10.2TentukanPertumbuhanLaluLintas(i)

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehi=4.83%

Ditentukanolehsoali=6%

10.3HitungLHR

LHR=LHRJK x(1+ )̂

JenisKendaraan BebanSumbu LHRJK LHR2021 LHRAkhir
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Mobil

Penumpang
1+1 1200 1390 7893.4527

Bus 3+6 450 521 2992.3589

TrukPickUp 2+4 200 232 1332.4899

Truk3Sumbu 4+8.8 200 232 1332.4899

Truk5Sumbu 5+7+8.8.8 155 180 1033.8284

Total 2555 14674.61995

10.4HitungR

R =
(1+0.01 i)UR-1

0.01 i

=
(1+0.01 x 0.06)30-1

0.01 x 0.06
=30.2624

10.5TentukanDLdanDD

BerdasarkanTabeldiatasdiperolehDD=0.5danDL=0.6
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10.6TentukanNilaiVDF

10.7HitungNilaiESA

ESA=ƩLHRJKxVDFx365xDDxDLxR

No.
Jenis

Kendaraan
LHRJK

LHR

AKHIR

VDF

4
ESA4

CESAAkhir

1
Mobil

Penumpang
1200 7893.4527 - - -

2 Bus 450 2992.3589 0.3 1353069 7771339.848

3
TrukPick

Up
200 1332.4899 - - -

4
Truk3

Sumbu
200 1332.4899 7.6 15263795.6 87667435.5

5
Truk5

Sumbu
155 1033.8284 30.3 47214576.6 271176503.7

Jumlah 6381441.2 366615319.1

10.8HitungESA5

ESA5 =TM xƩCESA

=2x366615319.1 =7.34x108
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10.9MenentukanTipePerkerasan

 Berdasarkan tabeldiatas tentang pemilihan jenis perkerasan,maka

didapatjenisstrukturperkerasandenganAC-WC modifikasiatauSMA

modifikasidengan CTB dengan menggunakan bagan desain 3 pada

manualdesainperkerasanjalan2017.
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10.10 HitungNilaiCBR

 Keterangan:BerdasarkannilaiCBR≥6%,makatidakdilakukanperbaikan

tanahdasardanlapispenopang(CappingLayer).

10.11 TentukanTebalLapisanPerkerasan
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10.12 IlustrasiPerkerasan

ACWC

ACBC4

ACBC/ACBASE

CTB2

AgregatA

50mm

60mm

220mm

150mm

150mm
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